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BAB IV 

PENUTUP 

 

Karya tari Tompel merupakan sebuah karya tari yang diambil dari pengalaman 

empiris menjadi korban perundungan. Perundungan tersebut bisa terjadi karena 

memiliki tanda lahir yang berada disebelah kiri. Orang- orang menyebut tanda lahir 

tersebut dengan sebutan tompel. Karya ini mengungkapkan isi hati menjadi korban 

perundungan. Perasaan kurang percaya diri, minder dan takut selalu mengahantui dan 

membuatnya frustasi. Tidak ingin larut dalam keterpurukan, mencoba untuk menerima 

kekurangan dan menjadi lebih baik. Pemilihan judul dalam karya tari Tompel 

terinspirasi oleh pelaku perundungan yang dilontarkan kepada penata. Tipe tari yang 

diambil dalam karya ini mengambil tipe tari dramatik karena karya ini mengambil 

cerita pengalaman empiris menjadi korban perundungan. Karya ini mengambil konsep 

koreografi kelompok. Penari yang diambil berjumlah delapan orang berjenis kelamin 

perempuan, diantaranya tujuh penari bertubuh kecil dan satu penari bertubuh tinggi.  

Penyampaian motif gerak yang dihadirkan dalam karya Tompel yaitu gerak yang 

diambil dari kehidupan sehari- hari. Busana yang digunakan dalam karya Tompel  yaitu 

menggunakan desain baju simple yaitu kaos berlengan panjang berwana hijau, sport 

bra berwarna biru, celana pendek berwarna abu- abu. Warna busana tersebut 

disesuaikan dengan warna dari tanda lahir yaitu hijau biru keabu- abuan. Rias yang 

digunakan yaitu rias karakter yang menggambarkan tanda lahir yang terletak di wajah 

sebelah kiri. Musik yang ditampilkan dalam karya ini menggunakan musik midi. 

Properti yang digunakan yaitu 2 buah trap berukuran 2meter x 1meter. Penggunaan 

trap tersebut untuk menampilkan tokoh ketika dewasa. 

Pesan yang disampaikan dalam karya Tompel yaitu bersyukur apa yang telah 

diberikan oleh Tuhan Yang Maha Esa yang telah menciptakan, karena makhluk 

ciptaan-Nya tidak ada yang sempurna. Menerima kekurangan yang dimiliki dan 

mencoba menjadi orang yang lebih baik kedepannya. Belajar untuk mencintai diri 
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sendiri tanpa harus ada rasa malu, minder dan tidak percaya diri melihat orang lain, 

karena setiap manusia mempunyai bentuk fisik dan karakter yang berbeda. Diciptakan 

karya ini semoga tidak ada lagi terjadinya perundungan dilingkungan sekitar.  

Karya Tompel merupakan tugas akhir penciptaan untuk mahasiswa jurusan tari 

Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Karya ini merupakan titik akhir pencapaian selama 

menjadi mahasiswa jurusan tari. Penata sudah berusaha semaksimal mungkin agar 

karya ini tercapai dengan sesuai yang diharapkan, akan tetapi harapan yang diharapkan 

tidak sesuai. Proses tugas akhir mengalami kendala yaitu adanya virus Covid-19 yang 

membuat proses tugas akhir penciptaan jurusan tari ISI Yogyakarta harus terhenti. Saat 

ini, karya tari Tompel belum bisa ditampilkan di auditorium jurusan tari ISI 

Yogyakarta, dilain kesempatan karya Tompel  dapat ditampilkan dan diapresiasi oleh 

masyarakat. 
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